5.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil pemeriksaan nilai indexs eritrosit pada pasien dalam pengobatan tuberkulosis yang

mengonsumsi OAT khususnya Isoniozid di lingkungan Puskesmas Kairatu Maluku dengan

jumlah sampel 23 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai indexs eritrosit yang kurang dari normal berdasarkan usia responden penderita

5.2.

tuberkulosis sebanyak 4 sampel responden.

Nilai indexs eritrosit berdasarkan jenis kelamin didapatkan jumlah sampel yang kurang
dari normal penurunan terbanyak terjadi pada laki-laki karena resiko terjadi anemia pada
pekerja laki-laki lebih tinggi.

Nilai indexs eritrosit berdasarkan jumlah OAT terdapat 4 sampel dengan rarata nilai
MCH 21,3 pg; MCV 70,77 fL; MCHC 32,67 % yang kurang dari normal pada
pengonsumsian 3 dan 4 tablet berdasrkan hasil tersebut responden masuk dalam kategori
anemia mikrositik-hipokromik

Nilai indexs eritrosit yang mengalami penurunan berdasarkan jangka waktu pengobatan
bulan kedua pada penderita tuberkulosis sebanyak 4 sampel.

Saran

Pasien dalam tahap pengobatan dan mengonsumsi Obat Anti Tuberculosis (OAT)

diharapkan dapat :

1. Mengonsumsi piridoksin (vitamin B6) 10 mg per hari dan B1 100 mg berguna untuk

mengurangi resiko terjadinya efek samping.

2. Tetap menjaga kondisi tubuhnya agar tetap sehat upaya sel-sel tubuh dapat berfungsi

dengan baik.
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3. Melakukan kontrol nilai MCV, MCH, MCHC tiap bulanya dan membandingkan jumlah
pada tiap-tiap bulan ke 1,2 sampai bulan ke 6, apabila terjadi perubahan nilai indexs

eritrosit maka segeralah periksa ke dokter.
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